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ABSTRAK

Peningkatan Kompetensi Kompetensi Karang
Taruna Melalui Soisalisasi Penggunaan Al
(Artificial Intelligence) Di Desa Patengan
Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung
diharapkan dapat menjadi salah satu upaya dalam
mengatasi kekerasan online dan cyber crime dalam
kehidupan masyarakat, meningkatkan
keterampilan teknologi informasi sehingga lebih
inovatif dalam pemberdayaan sosial dan ekonomi

melalui transformasi digital, sehingga
menciptakan kemandirian dan meningkatkan
produktivias

Fokus kegiatan adalah Karang Taruna yang
merupakan wadah pengembangan generasi muda
nonpartisan, yang tumbuh atas dasar kesadaran
dan rasa tanggung jawab sosial dari, oleh dan
untuk masyarakat khususnya generasi muda di
wilayah desa atau komunitas sosial sederajat.

Permasalahan yang dihadapi mitra, yaitu
kurangnya pemahaman pemuda Karang taruna
mengenai Pemanfaatan Al dan penggunaan
internet secara aman Berdasarkan analisis situasi,
taget luaran solusi yang ingin dicapai adalah
meningkatnya pengetahuan, pemahaman dan
kemampuan tentang Pentingnya pemanfaatan Al
untuk membekali generasi muda Karang Taruna
Desa Patengan dengan pengetahuan dan
keterampilan yang relevan dengan perkembangan
teknologi terkini, sehingga mereka dapat lebih siap
menghadapi tantangan di masa depan.
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PENDAHULUAN

Karang Taruna adalah organisasi kepemudaan di Indonesia yang
dibentuk oleh masyarakat sebagai wadah generasi muda untuk
mengembangkan diri,tumbuh, dan berkembang atas dasar kesadaran serta
tanggung jawab sosial dari dan oleh untuk generasi muda. Dalam kehidupan
bermasyarakat pasti sering mendengar istilah karang taruna, namun sebagian
masyarakat belum begitu memahami peran dan fungsi karang taruna itu sendiri.
Selama ini sebagian besar masyarakat mengenal Karang Taruna hanya sebagai
tempat berkumpulnya anak muda, bahkan sebagian besar kegiatan Karang
Taruna kurang mendapat perhatian masyarakat. Padahal, Karang Taruna dapat
diartikan sebagai organisasi sosial yang memberikan wadah pembinaan bagi
generasi muda untuk tumbuh dan berkembang berdasarkan kesadaran dan
tanggung jawab sosial dari dan untuk masyarakat, khususnya generasi muda
desa/kelurahan di daerah tempat tinggal mereka.

Mengoptimalkan dan memberdayakan Karang Taruna melalui Teknologi
Ai merupakan sebuah inovasi dalam melaksanakan fungsinya untuk Masa
Depan. Artificial Intelligence (AI) adalah teknik yang digunakan untuk meniru
kecerdasan yang dimiliki oleh makhluk hidup maupun benda mati untuk
menyelesaikan sebuah persoalan.
Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam konteks Karang Taruna dapat
memberikan sejumlah fungsi yang bermanfaat bagi organisasi tersebut. Berikut
adalah beberapa fungsi Al yang dapat memberikan kontribusi positif:

1. Pendukung Pengambilan Keputusan: AI dapat digunakan untuk
menganalisis data dan memberikan wawasan yang dapat mendukung
pengambilan keputusan bagi Karang Taruna, seperti dalam perencanaan
kegiatan, alokasi sumber daya, atau strategi program.

2. Pengelolaan Informasi dan Komunikasi: AI dapat membantu dalam
mengelola informasi dan komunikasi internal di antara anggota Karang
Taruna, memfasilitasi pertukaran informasi, pengingat jadwal, atau
pembagian tugas secara efisien.

3. Pemberdayaan Edukasi dan Pelatihan: AI dapat digunakan dalam
mendukung proses pendidikan dan pelatihan bagi anggota Karang
Taruna, seperti dengan menyediakan konten edukatif yang disesuaikan,
mengelola platform pembelajaran, atau menyediakan bantuan belajar
yang personal.

4. Pelayanan Pelanggan dan Dukungan Anggota: Al dapat memfasilitasi
layanan pelanggan atau dukungan anggota Karang Taruna dengan
penggunaan chatbot atau sistem cerdas lainnya untuk menjawab
pertanyaan umum, memberikan informasi, atau menawarkan bantuan.

5. Analisis Kebutuhan dan Umpan Balik: Al dapat membantu dalam
menganalisis kebutuhan dan preferensi anggota Karang Taruna dengan
menganalisis data dari interaksi mereka, serta mengumpulkan umpan
balik untuk meningkatkan program atau layanan yang disediakan.
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6. Manajemen Proyek dan Tugas: Al dapat membantu dalam manajemen
proyek dengan mengotomatisasi penjadwalan, pemantauan progres, atau
penugasan tugas yang lebih efisien di dalam organisasi Karang Taruna.

7. Penggunaan Teknologi Canggih: Penggunaan teknologi Al juga dapat
membantu Karang Taruna dalam memanfaatkan teknologi canggih
lainnya, seperti penggunaan analisis data, Internet of Things (IoT), atau
teknologi cerdas lainnya yang dapat meningkatkan efektivitas
operasional mereka.

Penerapan Al dalam Karang Taruna memerlukan pemikiran yang
matang, perencanaan yang baik, dan integrasi yang tepat agar dapat
memberikan manfaat maksimal sesuai dengan tujuan dan kebutuhan organisasi.
Dengan pendekatan yang tepat, Al dapat menjadi alat yang kuat untuk
mendukung pertumbuhan, pengembangan, dan pemberdayaan anggota Karang
Taruna.

Pengertian Karang Taruna adalah tempat tumbuhan tumbuh subur
sedangkan taruna adalah manusia yang masih remaja. Jadi, arti Karang Taruna
berarti tempat dimana generasi muda dapat tumbuh dan berkembang secara
sehat untuk menjadi generasi muda yang berguna dalam kehidupan masyarakat.
Sejak saat itu, istilah Karang Taruna diperkuat sebagai nomenklatur yang
menandakan lahirnya organisasi sosial yang mengemban misi umum
kesejahteraan pemuda (Thaha, 2020). Karang Taruna mempunyai fungsi :

1. Mencegah timbulnya masalah kesejahteraan sosial, khususnya generasi
muda;

2. Menyelenggarakan  kesejahteraan  sosial ~meliputi  rehabilitasi,
perlindungan sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial dan diklat
setiap anggota masyarakat terutama generasi muda;

3. Meningkatkan Usaha Ekonomi Produktif;

4. Menumbuhkan, memperkuat dan memelihara kesadaran dan tanggung
jawab sosial setiap anggota masyarakat terutama generasi muda untuk
berperan secara aktif dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial;

5. Menumbuhkan, memperkuat, dan memelihara kearifan lokal; dan

6. Memelihara dan memperkuat semangat kebangsaan, Bhineka Tunggal
Ika dan tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Mengoptimalkan dan memberdayakan Karang Taruna melalui
Teknologi Ai merupakan sebuah inovasi dalam melaksanakan fungsinya untuk
Masa Depan. Artificial Intelligence (Al) adalah teknik yang digunakan untuk
meniru kecerdasan yang dimiliki oleh makhluk hidup maupun benda mati
untuk menyelesaikan sebuah persoalan.

Sebagai organisasi kepemudaan, Karang Taruna berpedoman pada
Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga dimana telah pula diatur tentang
struktur penggurus dan masa jabatan dimasing-masing wilayah mulai dari
Desa / Kelurahan sampai pada tingkat Nasional(Ramlan, 2020). Semua ini
wujud dari pada regenerasi organisasi demi kelanjutan organisasi serta
pembinaan anggota Karang Taruna baik dimasa sekarang maupun masa yang
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akan datang. Peran Karang Taruna sebagai organisasi yang sangat penting
dalam masyarakat, tidak hanya sebagai organisasi yang perlu dimaksimalkan
saat ini. Maka dari itu perlu adanya pengembangan keahlian dalam bentuk
pelatihan agar kepemudaan melalui Karang Taruna dapat menghasilkan
potensi yang maksimal untuk membantu mensejahterakan masyarakat agar
kehadiran Al saat ini dapat menjadi peluang sekaligus juga tantangan dalam
kehidupan bermasyarakat dan organisasi Karang Taruna itu sendiri,
khususnya pada Desa Patengan Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung

PELAKSAAN DAN METODE

Metode yang digunakan dalam PKM ini adalah metode sosialisasi,
penyuluhan, dan pelatihan, tujuan dari metode ini adalah untuk menstransfer
ilmu serta pengetahuan baru kepada pemuda Karang Taruna Desa Patengan
Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung sehingga masyarakat diharapkan
dapat mengembangkan sebuah perilaku baru. Pelaksanaan kegiatan dalam
program ini direncanakan dilaksanakan di Kantor Desa Patengan. Adapun
metode / pendekatan ini ditetapkan oleh tim untuk mengatasi permasalahan,
dan solusi mencapai target luaran yang telah ditetapkan

1. Langkah Solusi Atas Permasalahan Mitra

Dalam tahap ini tim, menyusun rencana mulai dari rencana rapat
koordinasi tim, surat menyurat, mengidentifikasi kriteria calon mitra, jumlah
instruktur, pembimbing dan pendamping, penyusunan modul, Jadwal kegiatan,
pelaksanaan program sosialisasi, penyuluhan, dan pelatihan, pelaksanaan
monitoring dan evaluasi, serta rencana penyusun laporan kegiatan dan
penulisan artikel ilmiah pada Jurnal Nasional/Media Massa.

2. Melakukan Rapat Koordinasi Tim Pelaksana
Dalam tahap ini tim melaksanakan rapat pembagian tugas tim,
mengagendakan rapat koordinasi, yang ditujukan agar pelaksanaan kegiatan
mulai dari persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, sampai pada
penyusunan laporan dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan.

3. Menyusun Jadwal Kegiatan Program
Pelaksanaan Program Peningkatatan Kompetensi Pemanfaatan Al bagi
pemuda Karang Taruna Desa Patengan Kecamatan Rancabali Kabupaten
Bandung ini direncanakan selama 6 (enam) bulan, dengan pertimbangan
kegiatan mulai dari persiapan, pelaksanaan kegiatan sosialisasi, penyuluhan,
dan pelatihan, Monev, Pembuatan Vidio, dan penyusunan laporan kegiatan serta
penulisan artikel ilmiah Jurnal Ber ISSN dan Media Massa.
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4. Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan, Pelatihan, dan Pendampingan
Tahap Kegiatan sosialisasi, penyuluhan, dan pelatihan direncanakan
dilaksanakan di kantor Desa Patengan.

nnnnnnnnnnnnnn

Gambar 1. Pelaksanaan Penyuluhan
5. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi

Pelaksanaan Monitoring merupakan kegiatan yang di laksanakan oleh
tim pelaksana kegiatan dalam mengamati dan memonitor pelaksanaan Kegiatan
sosialisasi, penyuluhan, dan pelatihan yang di laksanakan. Sedangkan
Pelaksanaan evaluasi merupakan kegiatan penilaian yang dilaksanakan oleh tim
pelaksana Mulai dari Persiapan sampai pasca program kegiatan pellatihan.
kegiatan ini di tujukan untuk menilai hasil semua kegiatan program atau
mengukur indikator keberhasilan, juga kelemahan yang mungkin ada dengan
mencari faktor-faktor penyebabnya, dan juga sebagai bahan penyususunan
laporan dan rekomendasi kegiatan serta sebagai bahan Rencana Tindakan
keberlanjutan Program.

6. Partisipasi Mitra

Pemuda Karang Taruna Desa Patengan Kecamatan Rancabali Kabupaten
Bandung sebagai Mitra sangat kooperatif, hal ini ditunjukan dalam partisipasinya
dengan memberikan keterangan - keterangan, data - data kepada tim, dan
informasi mengenai kegiatan dan programnya. Begitu juga pada saat tim
merencanakan waktu dan tempat kegiatan sosialisasi, penyuluhan, dan
pelatihan, mitra dengan antusias memberikan alternatif tempat dan waktu , dan,
peralatan dan kelengkapan untuk program kegiatan ini. Selain itu Mitra juga
selama pelaksanaan kegiatan menyiapkan waktu untuk mengikuti kegiatan
sosialisasi, penyuluhan, pelatihan , dan pendampingan,
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7. Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program

Rencana selanjutnya tim akan melanjutkan program yang sudah ada
dengan terus melanjutkan program lain yang jadi permasalahan mitra yaitu
menumbuhkan pemahaman Al sehingga selanjutnya dapat muncul kreatifitas
lainnya dari masyarakat agar dapat memanfaatkan Al dalam kehidupan sehari-
hari. Keberhasilan akan dilihat dari sejauh mana capaian kondisi sebagai berikut

ini:

SEBELUM

(30%)

(10%)

1. Pengetahuan
Pemahaman Al

2. Penggunaan Al

SESUDAH

1. Pengetahuan dan
Pemahaman literasi
digital
(80%)

dan

 C——

 C—

2 Keterampilan
Penggunaan Al (70%)

Gambar 2. Kondisi Sebelum dan Sesudah Kegiatan PKM

Penjelasan

tentang metode yang akan digunakan berdasarkan

permasalahan dan solusi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dijelaskan

pada gambar sebagai berikut:

MASALAH: TAHAPAN METODE 1:

1. Rendahnya SOLUSI1: Peningkatan kapasitas Pemuda
pengetahuan - Peningkatan pengetahuan ‘ Karang Taruna Desa Patengan
dan dan pemahaman tentang Al 1. Pengertian dan pemahaman
pemahaman (Pengertian, Prinsip, 2. Prinsip
tentang Al Manfaat danIantangann) 3. Manfaat

2. Rendahnya 4. Tantangan
penggunaan
Al SOLUSI 2: TAHAPAN METODE 2:

Peningkatan penggunaan 1. Pelatihan penggunaan Al

keterampilan AL melalui aplikasi Canva
Indikator: 2. Pelatihan penggunaan Al
memberi edukasi kepada melalui aplikasi Canva dan juga

Keberlanjutan: <+ Pemuda karang Taruna Chat GPT

1. Penggunaan tentang: melalui jaringan internet
Al ‘?an 1. Pengetahuan dan
peningkatan pemahaman Al;
kewaspadaa 2. Penggunaan keterampilan
n dalam Al
menggunak
an Al

2. Timdan
Pendamping
memantau
dan evaluasi
kemajuan

Gambar 3. Metode Pelaksanaan
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini memperoleh hasil
diantaranya sebagai berikut:
1. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman terkait Pengertian, Prinsip,
Manfaat dan Tantangan tentang pemanfaatan Al.
2. Peningkatan penggunaan keterampilan Al melalui alat komunikasi untuk
kreativitas membuat design dan juga mengetahui informasi melalui chat
GPT
3. Metode Pendekatan yang digunakan dalam Program Pemberdayaan
Masyarakat yaitu sebagai berikut :

a. Sosialisasi dan penyuluhan, yaitu memberikan wacana dan arahan
terkait  Pengertian, Prinsip, Manfaat dan Tantangan
mempergunakan Al

b. Pelatihan, yaitu mencakup pemberian keterampilan terkait
bagaimana meningkatkan kemampuan karang Taruna Desa
patengan menggunakan canva untuk Mengembangkan
keterampilan praktis dalam mendesain materi promosi, poster, dan
konten visual

c¢. Pendampingan, hasil pelatihan yang mencakup penggunaan
media digital diterapkan kepada Pemuda Karang Desa Patengan

UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wataala, atas berkat Rahmat dan
Karunia-Nya, Kami dapat menyelesaikan laporan Pengabdian kepada
Masyarakat melalui kegiatan Peningkatan Kompetensi Karang Taruna Melalui
Sosialisasi Penggunaan Al (Artificial Intelligence) Di Desa Patengan Kabupaten
Bandung.

Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan realisasi salah satu Tri
Dharma Pergururan tinggi yang dilaksanakan oleh civitas akademika program
Studi Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Pasundan. Dalam kesempatan ini, kami
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Dekan Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik yang telah memberikan
dukungan untuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

2. UPT Penelitian dan Pengabdian FISIP UNPAS yang telah memberikan
dukungan, bimbingan dan memfasilitasi kegiatan Pengabdian Kepada

Masyarkat

3. Staf Dosen dan TU Fisip Unpas telah membantu kelancaran
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.
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4. Seluruh civitas akademika Fisip Unpas

5. Masyarakat, khususnya para Pelukis Kampung Jelekong Kabupaten
Bandung

Semoga Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dapat memberikan
pengetahuan baru bagi Desa Patengan Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung.
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